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Pada abad pertama, Rasul Paulus mendapat panggilan dari Tuhan dalam Kisah Para Rasul 16: "pada malam harinya tampaklah oleh Paul suatu penglihatan: ada seorang laki-laki dari Makedonia berdiri di situ dan berseru kepadanya, 'Datanglah ke mari dan tolonglah kami.'" Segera setelah Paulus mendapat penglihatan tersebut, mereka berangkat untuk "menyeberang ke Makedonia, yakin bahwa Allah telah memanggil kami untuk memberitakan kabar baik kepada mereka" (Kisah Para Rasul 16:9-10). Paulus dan rekan-rekan sekerjanya pergi mengunjungi jemaat-jemaat di kota Filipi, Tesalonika, dan Berea, dan seluruh jemaat pedesaan di Makedonia untuk memenuhi undangan yang diberikan oleh jemaat-jemaat tersebut dengan pimpinan Roh Kudus, dan Paulus memahaminya sebagai panggilan Tuhan. 
Paulus menulis kepada jemaat di Korintus tentang panggilan untuk misi ini, "Saudara-saudara, kami hendak memberitahukan kepada kamu tentang kasih karunia yang dianugerahkan kepada jemaat-jemaat di Makedonia. Selagi dicobai dengan berat dalam pelbagai penderitaan, sukacita mereka meluap dan meskipun mereka sangat miskin, namun mereka kaya dalam kemurahan."(II Korintus 8: 1-2).
Hari ini kita banyak mendengar tentang memotivasi individu dan jemaat agar bertumbuh di dalam Kristus, agar ikut ambil bagian dalam pelayanan dan ikut memberi untuk pekerjaan Tuhan. Namun banyak yang tidak menyadari bahwa semangat yang berkobar-kobar dalam memberi yang dimiliki oleh orang-orang Makedonia sesungguhnya sudah ada pada generasi-generasi yang lalu. Bagaimana orang-orang Makedonia menjadi tergugah hatinya untuk memberi bagi saudari dan saudara mereka di Yerusalem? "Mereka memberikan diri mereka, pertama-tama kepada Allah, kemudian oleh karena kehendak Allah, juga kepada kami" (II Kor 8:5.). Ini merupakan tindakan kebulatan tekad dan kematangan rohani. Ketika orang memberikan diri kepada Tuhan, Tuhan membuat sesuatu terjadi.
Jemaat-jemaat di Makedonia mengulurkan tangan untuk memberi bantuan kepada orang-orang yang berada di luar lingkungan mereka sendiri; mereka bahkan memberi melampaui kemampuan mereka."... Mereka telah memberikan menurut kemampuan mereka, bahkan melampaui kemampuan mereka. Dengan kerelaan sendiri, mereka meminta dan mendesak kepada kami supaya mereka juga beroleh kasih karunia untuk mengambil bagian dalam pelayanan kepada orang-orang kudus" (II Kor 8:3-4.). Ini menunjukkan bahwa sebagai suatu kelompok jemaat, orang-orang Makedonia memberi melebihi kemampuan mereka. Ini merupakan suatu tindakan kasih. Panggilan yang datang dari Allah ini memimpin mereka untuk menjangkau saudara-saudari Kristen yang berada di luar dinding gereja dan lingkungan mereka.    
Orang-orang Makedonia juga mempraktikkan pemberian korban. Teladan yang mereka berikan masih tetap berlaku hingga sekarang ini. Mereka bertanya, "Kepada siapa kami dapat mengirim uang?" Orang-orang Kristen dewasa ini mengatakan, "Kami ingin membantu; bagaimana kami dapat berpartisipasi?" Ketika kita mendengar tentang orang-orang yang hidup dalam kemiskinan jasmani maupun mental, atau ketika kita melihat orang-orang yang menjadi korban pelecehan yang disengaja atau bencana yang tidak terduga, hati kita menjadi tergerak untuk membantu. Tuhan membuka hati orang-orang Makedonia untuk memberi "... lebih banyak daripada yang kita harapkan" (II Kor 8:5.). Ini adalah tindakan belas kasihan.
Paulus menulis bahwa orang-orang Makedonia bahkan memberi "melampaui kemampuan mereka" (II Kor. 8:3), dan meskipun mereka "sangat miskin, namun mereka kaya dalam kemurahan" (II Kor 8:2.). Orang-orang Makedonia memerlukan iman yang kuat untuk terlibat dalam tindakan kemurahan hati ini. Itu tidaklah mudah. Paulus juga menulis bahwa hal ini terjadi "selagi mereka dicobai dengan berat dalam berbagai penderitaan" (II Kor. 8:2)
Apapun keadaan ekonomi kita, inilah iman yang sama di dalam Yesus Kristus yang memungkinkan kita untuk bertindak dalam kedewasaan rohani sebagai jemaat dengan kasih sayang dan murah hati. Fokus dari proyek ini adalah untuk memperkuat hubungan kita dengan Yesus Kristus dalam roh mengucap syukur dan murah hati yang sama dengan yang dimiliki oleh orang-orang Makedonia. 
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